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Abstract

This study explores the transformation of Agidah and Akhlak learning through an integrative—
inclusive learning model based on digital technology in fostering students’ religious moderation
attitudes in the digital era. The study is motivated by the tendency of Islamic Religious Education
learning to remain normative and conceptual, thus limiting its ability to address contemporary
socio-religious challenges, particularly issues of plurality and digital culture development. The
informants in this study were Islamic Religious Education teachers and secondary-level students
who were directly involved in the implementation of digital technology-based learning. This
research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis was conducted interactively through data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the integration of
digital technology transformed Aqidah and Akhlak learning into a more reflective, dialogical,
participatory, and contextual learning process. The utilization of digital media such as interactive
videos, online discussion forums, and technology-based collaborative projects increased students’
engagement while fostering tolerance, respect for differences, and awareness of religious
moderation both within the school environment and in broader digital spaces. The novelty of
this study lies in the development of an integrative—inclusive Agidah and Akhlak learning model
that positions digital technology not merely as a learning medium, but also as a pedagogical space
for internalizing the values of religious moderation in a global context.

Keywords: Aqidah and Akhlak Learning, Integrative—Inclusive, Digital Technology, Religious
Moderation, Islamic Religious Education
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Penelitian ini mengeksplorasi transformasi pembelajaran Aqidah dan Akhlak melalui model
pembelajaran integratif—inklusif berbasis teknologi digital dalam membangun sikap moderasi
beragama peserta didik di era digital. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih bersifat normatif dan konseptual sehingga
belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan sosial-keagamaan kontemporer, khususnya
dalam menghadapi pluralitas dan perkembangan budaya digital. Informan dalam penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yang
terlibat secara langsung dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi digital. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital mampu mentransformasikan pembelajaran Aqidah dan Akhlak menjadi
lebih reflektif, dialogis, partisipatif, dan kontekstual. Pemanfaatan media digital seperti video
interaktif, forum diskusi daring, dan proyek kolaboratif berbasis teknologi dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik sekaligus membangun sikap toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, dan kesadaran moderasi beragama baik di lingkungan sekolah maupun ruang digital.
Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model pembelajaran Aqidah dan Akhlak
integratif—inklusif yang menempatkan teknologi digital tidak hanya sebagai media pembelajaran,
tetapi juga sebagai ruang pedagogis dalam internalisasi nilai moderasi beragama secara global.

Kata Kunci: Pembelajaran Aqgidah dan Akhlak, Integratif—Inklusif, Teknologi Digital, Moderasi
Beragama, Pendidikan Agama Islam
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agama, pedagogi inklusif, dan teknologi
pembelajaran, integrasi tersebut masih
bersifat parsial, kontekstual terbatas, dan
belum terformulasi dalam kerangka model
pembelajaran Aqidah dan Akhlak yang
sistematis dan operasional. Keterbatasan ini
muncul karena sebagian besar kajian masih
menempatkan dimensi teologis, pedagogi,
dan  teknologi sebagai eleman yang
diintegrasikan secara aditif, bukan sebagai
struktur  epistemologis  yang  saling
membentuk intrinsik.(Bahri et al., 2025;
Hanifah Sabrina Aulia et al., 2025) Beberapa
penelitian telah mengembangkan integrasi
teknologi dalam pendidikan agama serta
pendidikan inklusif dalam
pembelajaran.(Latifah et al., 2026; Rusdi et
al., 2023; Salmin Salmin et al., 2025) Namun
demikian, integrasi tersebut umumnya
belum diarahkan secara spesifik pada
karakteristik pembelajaran Aqidah dan
Akhlak yang menuntut keterpaduan antara
keyakinan, habituasi moral, dan praksis
sosial secara berkelanjutan. Selain itu,
sebagian besar studi masih berhenti pada
tataran  konseptual atau implementatif
terbatas, tanpa  merumuskan  sintaks
pembelajaran yang dapat direplikasi secara
sistematis ~ dalam  praktik  pendidikan.
Dengan demikian, celah penelitian terletak
pada kebutuhan untuk mengembangkan
model pembelajaran Agqidah dan Akhlak

yang tidak  hanya integratif  secara

konseptual, tetapi juga memiliki struktur

sintaks dan strategi implementasi yang
operasional, kontekstual, dan  adaptif
terhadap lingkungan sosial serta

perkembangan teknologi.

Penelitian ini bertujuan
mengembangkan dan memformulasikan
model pembelajaran Agqidah dan Akhlak
integratif-inklusif yang mengintegrasikan
dimensi teologis, sosial, dan teknologi dalam
pedagogis  yang  sistematis.

Pengembangan model ini penting untuk

kerangka

memastikan bahwa pembelajaran Agidah
dan Akhlak tidak berhenti pada pemahaman
kognitif, tetapi mampu membentuk praksis
keberagamaan yang inklusif, reflektif, dan
adaptif terhadap perubahan sosial dan
digital. Untuk itu, penelitian ini difokuskan
pada tiga aspek utama: (1) pengembangan
model pembelajaran Aqidah dan Akhlak
integratif-inklusif berbasis teknologi digital;
(2)integrasi  teknologi  digital ~ dalam
pembelajaran Aqidah dan Akhlak dapat
mentransformasikan  pembelajaran  yang
bersifat ~ normatif-konseptual menjadi
pembelajaran yang reflektif, dialogis, dan
Penelitian  ini

moderat. diharapkan

menghasilkan konstruksi model
pembelajaran yang secara konseptual kokoh
dan secara aplikatif dalam
mentransformasikan pendidikan agamalslam
menjadi lebih inklusif, reflektif, dialogis, dan
relevan dengan dinamika masyarakat digital.

Penelitian ini menegaskan bahwa kegagalan

pembelajaran Aqidah dan Akhlak selama ini
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bukan disebabkan oleh lemahnya substansi
ajaran,  melainkan  oleh  pendekatan
pedagogis yang terfragmentasi dan tidak
integratif. Pendekatan normatif-transmisif
tidak lagi memadai dalam menghadapi
kompleksitas masyarakat digital karena tidak
mampu menghubungkan dimensi keyakinan
dengan praktik sosial dan perkembangan
teknologi. Perspektif konstruktivisme sosial
menunjukkan bahwa pembelajaran efektif
terjadi melalui interaksi dan aktivitas,(Ikhlas
et al, 2020) sementara kerangka TPACK
menegaskan pentingnya integrasi konten,
pedagogi, dan teknologi.(Rahmadi, 2019)
Dalam tradisi Islam, pemikiran etika Ibn
Miskawayh menekankan bahwa
pembentukan akhlak merupakan proses
habituasi yang integratif antara pengetahuan,
tindakan, dan lingkungan sosial.(Salamah,
2025) Prinsip wasatiyyah (moderasi Islam)
juga menegaskan pentingnya keseimbangan
dan inklusivitas dalam praktik
keberagamaan.(Helmy et al, 2021) Oleh
karena itu, pengembangan model
pembelajaran Agidah dan Akhlak integratif-
inklusif ~ berbasis  teknologi merupakan
kebutuhan epistemologis dan pedagogis
untuk  mentransformasikan  pendidikan
agama Islam menjadi lebih relevan, dialogis,

dan berdaya transformatif dalam masyarakat

plural dan digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif ~ untuk ~ memahami  secara

mendalam  transformasi ~ pembelajaran
Aqidah dan  Akhlak integratif—inklusif
berbasis teknologi digital dalam membangun
sikap moderasi beragama peserta didik.
Pendekatan  kualitatif ~ dipilih  karena
penelitian ini berfokus pada pemahaman
fenomena sosial dan proses pembelajaran
yang terjadi secara alamiah di lingkungan
pendidikan. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat menggali secara mendalam
pengalaman, pandangan, serta interaksi
antara guru dan peserta didik dalam
implementasi pembelajaran berbasis
teknologi digital. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan peserta didik pada jenjang pendidikan
menengah yang terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran Agqidah dan
Akhlak berbasis teknologi digital. Teknik
pengumpulan  data  dilakukan = melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi  dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran Aqidah
dan Akhlak berbasis teknologi digital,
termasuk interaksi antara guru dan peserta
didik, penggunaan media digital, serta
penerapan nilai moderasi beragama dalam
kegiatan pembelajaran. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada guru

PAI dan peserta didik untuk memperoleh

informasi mengenai pengalaman, persepsi,
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dan dampak penggunaan teknologi digital

dalam  pembelajaran.  Sementara  itu

dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data  penelitian  melalui  pengumpulan
dokumen berupa perangkat pembelajaran,
foto kegiatan, hasil proyek digital peserta
didik, serta media pembelajaran yang
digunakan  selama  proses  penelitian
berlangsung. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis interaktif yang

meliputi reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.
Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Model Pembelajaran
Aqidah dan Akhlak Integratif-Inklusif
Berbasis Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Aqidah dan Akhlak di sekolah
selama ini cenderung dilaksanakan melalui
pendekatan normatif dan konseptual yang
berorientasi pada penyampaian materi,
hafalan, serta penekanan terhadap aspek
benar dan salah dalam ajaran agama. Pola
pembelajaran tersebut menyebabkan peserta
didik lebih banyak menerima informasi
secara pasif sehingga ruang dialog, refleksi,
dan penguatakan sikap sosial-keagamaan
belum berkembang secara optimal. Dalam
praktiknya, guru masith mendominasi proses
pembelajaran  melalui metode ceramah,
sedangkan peserta didik hanya berperan
sebagai penerima materi. Kondisi ini

menjadikan  pembelajaran  Aqidah dan

Akhlak kurang mampu menjawab tantangan
kehidupan digital dan realitas sosial yang
semakin plural. Perkembangan teknologi
digital kemudian menghadirkan perubahan
dalam pelaksanaan pembelajaran Aqidah
dan Akhlak di sekolah(Zahro, 2025). Guru
mulai memanfaatkan berbagai media digital
seperti  video  pembelajaran,  platform
Learning Management Systemr (LSM), forum
diskusi daring, media sosial edukatif, serta
aplikasi  pembelajaran  interaktif —untuk
mendukung proses belajar peserta didik.
Pada beberapa kegiatan pembelajaran, guru
tidak lagi hanya menjelaskan materi tentang
toleransi dan akhlak sosial melalui buku teks,
tetapi juga menampilkan video kasus
mengenai ujaran kebencian di media sosial,
konflik antar kelompok, maupun fenomena
intoleransi yang terjadi di masyarakat. Materi
tersebut kemudian didiskusikan bersama
peserta didik untuk dianalisis berdasarkan

nilai-nilai Islam yang moderat dan inklusif.

Dalam proses pembelajaran, peserta
didik menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktif dibandingkan pembelajaran
konvensional. Ketika guru menggunakan
media digital berupa video interaktif dan
diskusi berbasis platform daring, peserta
didik lebih berani menyampaikan pendapat,
memberikan tanggapan, dan mendiskusikan
persoalan keagamaan yang dekat dengan
mereka.

kehidupan Misalnya,  pada

pembelajaran mengenai pentingnya

menghargai  perbedaan, peserta  didik
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diminta untuk mengamati konten media
sosial yang mengandung unsur intoleransi,
kemudian mendiskusikan bagaimana sikap
seorang ~ muslim  dalam  merespons
perbedaan secara bijak dan damai. Aktivitas
tersebut membantu peserta didik memahami
bahwa nilai akhlak tidak hanya diterapkan di
ruang kelas, tetapi juga dalam interaksi
digital sehari-hari. Pemanfaatan teknologi
digital juga memberikan suasana belajar yang
lebih menarik dan komunikatif(Nasrul HS et

al,, 2026). Peserta didik terlihat lebih

>
antusias dan  semangat ketika  guru
memberikan tugas proyek berbasis digital,
seperti membuat poster kampanye moderasi
beragama, video pendek tentang toleransi,
maupun konten edukatif mengenai etika
berkomunikasi di media sosial. Kegiatan
tersebut mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas sekaligus
memahami penerapan nilai-nilai Aqgidah dan
Akhlak secara praktis. Bahkan peserta didik
mulai memanfaatkan akun media sosial
mereka untuk membagikan pesan-pesan
positif tentang toleransi dan pentingnya

menghargai  perbedaan di  lingkungan

sekolah maupun masyarakat.

Di lingkungan sekolah, perubahan
sikap peserta didik mulai terlihat dalam pola
interaksi sosial sehari-hari. Peserta didik
menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan
pendapat saat diskusi kelas berlangsung dan
menunjukkan kemampuan bekerja sama

dengan teman yang memiliki latar belakang

sosial maupun karakter yang berbeda. Pada
kegiatan kerja kelompok, misalnya, peserta
didik tidak lagi memilih anggota kelompok
berdasarkan kedekatan tertentu, tetapi mulai
menunjukkan  sikap  kooperatif ~ dan
menghargai kontribusi setiap anggota. Selain
itu, intensitas penggunaan bahasa yang
bersifat mengejak, diskriminatif, maupun
merendahkan teman di ruang digital sekolah
juga  mulai berkurang setelah  guru
memberikan penguatan mengenai akhlak
digital dan etitka komunikasi di media
sosial(Hazmi et al., 2025). Perubahan lain
terlihat pada peran guru dalam proses
pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya  sumber  pengetahuan, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan peserta didik untuk berpikir
kritis terhadap informasi keagamaan yang
beredar di media digital. Dalam beberapa
kesempatan, guru mengajak peserta didik
untuk  melakukan  verifikasi  terhadap
informasi keagamaan yang viral di media
sosial, kemudian mendiskusikan dampak
penyebaran hoaks dan wujaran kebencian
terthadap kehidupan masyarakat. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk
memiliki literasi digital keagamaan sehingga

tidak mudak terpengaruh oleh konten

ekstrem, provokatif, maupun intoleran.

Implementasi pembelajaran berbasis
teknologi digital juga memperluas ruang
internalisasi moderasi  beragama. Nilai

toleransi, tasamuh, dan penghormatan
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terhadap keberagaman tidak hanya dipahami
sebagai  konsep teoritis dalam  buku
pelajaran, tetapi dipraktikkan secara nyata
dalam interaksi digital dan sosial peserta
didik(Lubis, 2023). Hal ini tetrlihat ketika
peserta didik mulai mampu menyampaikan
pendapat secara santun di forum diskusi
daring, menghargai pandangan teman yang
berbeda, serta menghindari perdebatan yang
mengarah pada konflik. Sikap tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran Agidah
dan Akhlak berbasis teknologi digital
mampu membagun kesadaran
keberagamaan yang lebih inklusif dan

kontekstual ~ sesuai  dengan  tantangan

kehidupan era digital.
Integrasi Teknologi Digital
Mentransformasikan Pembelajaran

Reflektif, Dialogis, dan Moderat

Transformasi pembelajaran Agidah
dan Akhlak melalui integrasi teknologi
digital menunjukkan adanya perubahan
paradigma  pendidikan  Islam dari
pendekatan yang bersifat doctrinal menuju
pendekatan yang lebih humanis, reflektif,
dan kontekstual(Sholihah & Misbah, 2024).
Pembelajaran agama tidak lagi dipahami
sebagai proses transfer pengetahuan yang
hanya menekankan aspek hafalan dan
kebenaran normatif, tetapi berkembang
menjadi proses pembentukan kesadaran
sosial-keagamaan peserta didik(Nurhidayah
&  Shohib, 2025). Kondisi tersebut

memperlihatkan bahwa teknologi digital
mampu menghadirkan ruang pedagogis baru
yang  memungkinkan  peserta  didik
menghubungkan nilai-nilai agama dengan
realitas  kehidupan sosial kontemporer.
Dalam  konteks pembelajaran  reflektif,
penggunaan media digital memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan proses berpikir kritis terhadap
fenomena sosial-keagamaan yang
berkembang di masyarakat(Puspita &
Hidayah, 2025). Video interaktif, forum
diskusi daring, dan konten digital aktual
menjadi stimulus yang mendorong peserta
didik melakukan refleksi terhadap nilai-nilai
aqidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran tidak lagi berhenti pada
pemahaman tekstual, tetapi berkembang
menuju  kedasaran  aplikatif —mengenai
bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam
menghadapi tantangan era

digital(Syafiqurrohman, 2020).

Temuan tersebut relevan dengan
teori pembelajaran konstruktivistik yang
meneckankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi peserta didik terhadap lingkungan
sekitarnya. Dalam pendekatan
konstruktivistik, peserta didik diposisikan
sebagai subjek aktif yang membangun
pemahamannya sendiri melalui proses dialog
dan pengalaman belajar. Hal ini terlihat

ketika peserta didik mampu mengaitkan

materi  Aqidah dan  Akhlak  dengan
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fenomena intoleransi digital, penyebaran
hoaks keagamaan, dan etika komunikasi di
media sosial. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena peserta didik tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga
melakukan interpretasi  kritis  terhadap
realitas sosial yang mereka hadapi(Thakur et
al., 2024). Transformasi dialogis dalam
pembelajaran juga memperlihatkan
perubahan pola interaksi antara guru dan
peserta didik. Integrasi teknologi digital
membuka ruang diskusi yang lebih luas dan
partisipatif ~ dibandingkan  pembelajaran
konvensionalMuhammad, 2022). Forum
digital ~memungkinkan  peserta  didik
menyampaikan pandangan secara lebih
terbuka tanpa tekanan  psikologis
sebagaimana yang sering terjadi dalam
pembelajaran tatap muka yang berpusat
pada guru. Situasi tersebut mendorong
terciptanya budaya dialog, penghargaan

terthadap perbedaan, dan kemampuan

mendengarkan perspektif orang lain.

Kondisi ini sejalan dengan teori
pendidikan dialogis Paulo Freire yang
memandang pembelajaran sebagai proses
komunikasi dua arah yang membebaskan
peserta didik dari pola pendidikan “gaya
bank” yang bersifat satu arah. Menurut
Freire, pendidikan yang dialogis mampu
membangun kesadaran kritis peserta didik
terhadap realitas sosial. Dalam pembelajaran
Aqidah dan Akhlak berbasis teknologi

digital, peserta didik tidak hanya menerima

doktrin keagamaan, tetapi diajak berdiskusi
dan merefleksikan nilai-nilai Islam dalam
konteks kehidupan masyarakat multikultural
dan ruang digital global(Kalip et al., 2025).
Integrasi teknologi digital juga berkontribusi
dalam  membangun  sikap = moderasi
beragama peserta didik. Melalui interaksi
digital yang bersifat terbuka dan kolaboratif,
peserta didik belajar menghargai perbedaan
pendapat, mengembangkan sikap toleran,
serta menghindari perilaku eksklusif dan
diskriminatif(Nasrul HS et al, 2020).
Penguatan moderasi beragama tersebut
penting mengingat ruang digital saat ini
sering menjadi media penyebaran ujaran
kebencian, intoleransi, dan radikalisme di
kalangan generasi muda(Firdausi et al,
2025). Dalam konteks ini, pembelajaran
Agidah dan Akhlak berbasis teknologi
digital berfungsi sebagai sarana preventif
untuk membangun kesadaran keberagamaan
yang moderat dan inklusif. Temuan ini
relevan dengan konsep moderasi beragama
yang menekankan nilai tawassut (jalan
tengah), tasamuh (toleransi), tawazun
(keseimbangan), dan 1itidal (keadilan).
Moderasi  beragama dipandang sebagai
pendekatan ~ yang  mampu  menjaga
keharmonisan sosial dalam masyarakat
plural. Dalam pembelajaran berbasis digital,
nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan
secara  konseptual, tetapi dipraktikkan

melalui aktivitas kolaboratif, diskusi digital,

dan proyek kreatif yang melibatkan interaksi
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sosial peserta didik. Selain itu, hasil

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
kurikulum PAI integratif memiliki peran
penting dalam membangun pemahaman
Islam yang komprehensif, moderat, dan
relevan  dengan  tantangan  zaman.
Pembelajaran ~ yang  mengintegrasikan
teknologi digital terbukti mampu
meningkatkan partisipasi  peserta  didik,
membangun sikap inklusif, dan memperkuat
pendidikan  karakter berbasis nilai-nilai
Islam. Dengan demikian, teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen
transformasi pedagogis dalam membentuk

budaya belajar yang reflektif, dialogis, dan

moderat di lingkungan pendidikan Islam.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan model pembelajaran Agidah
dan Akhlak integratif-inklusif berbasis
teknologi  digital mampu menghadirkan
transformasi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang sebelumnya
cenderung bersifat normatif dan konseptual.
Integrasi  teknologi digital ~menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, partisipatif,
dan relevan dengan realitas kehidupan
peserta didik di era digital. Model
pembelajaran ini tidak hanya berorientasi
pada penguatan aspek kognitif keagamaan,
tetapi juga diarahkan pada pembentukan

kesadaran sosial-keagamaan melalui

pengembangan sikap toleransi, penghargaan
terthadap perbedaan, kemampuan dialogis,
dan internalisasi nilai moderasi beragama.
Melalui pemanfaatan media digital seperti
video interaktif, forum diskusi daring, dan
proyek  kolaboratif berbasis  teknologi,
peserta didik memperoleh ruang belajar yang
lebih terbuka untuk merefleksikan nilai-nilai
Agidah dan Akhlak dalam kehidupan sosial
maupun ruang digital global. Selain itu,
integrasi teknologi digital terbukti mampu
mentransformasikan pembelajaran Agidah
dan Akhlak menjadi pembelajaran yang
reflektif, dialogis, dan moderat. Teknologi
digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai
media ~ penyampaian =~ materi,  tetapi
berkembang menjadi ruang pedagogis yang
memungkinkan peserta didik membangun
pemahaman agama secara kritis dan inklusif.
Pembelajaran yang sebelumnya berlangsung
secara satu arah berubah menjadi proses
interaksi yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan

mengembangkan  kesadaran  terhadap
pentingnya moderasi beragama di tengah
masyarakat plural. Transformasi tersebut
memperlihatkan bahwa teknologi digital
memiliki potensi strategis dalam
membangun budaya belajar yang humanis,
kolaboratif, dan adaptif terhadap tantangan
sosial-keagamaan kontemporer. Meskipun
demikian, penelitian ini masith memiliki

keterbatasan, terutama pada lingkup kajian
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yang masih berfokus pada pendekatan
kualitatif deskriptif sehingga implementasi
model pembelajaran belum diuji secara lebih
luas melalui pengukuran kuantitatif terhadap
efektivitas pembelajaran dan perubahan
sikap peserta didik. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model
pembelajaran Aqidah dan Akhlak berbasis
teknologi  digital melalui  pendekatan
Research and Development (R&D) atau
Design-Based  Research ~ (DBR)  agar
menghasilkan sintaks pembelajaran yang

lebih aplikatif dan terukur.
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